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	Abstrak
Penggunaan bahasa Inggris perlu diintegrasikan nilai – nilai karakter yang sesuai dengan kearifan lokal Buton. Nilai – nilai karakter tersebut dapat ditanamkan kepada mahasiswa melalui pembelajaran speaking dikelas. Selain penanaman nilai karakter kepada mahasiswa, peneliti juga dapat meningkatan keterampilan speaking mahasiswa melalui metode ‘communicative activities’. Dalam penerapan metode ini, peneliti menggunakan materi-materi yang berkaitan dengan kearifan lokal Buton. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode communicative activities menggunakan materi-materi kearifan lokal Buton dapat meningkatkan keterampilan speaking dan karakter mahasiswa? tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode communicative activities menggunakan materi kearifan lokal Buton meningkatkan keterampilan speaking dan karakter mahasiswa atau tidak. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian yang menggunakan prosedur siklus berulang. Empat tahapan dalam  siklus tersebut yaitu 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan test, angket dan observasi. Data quantitaive dianalisis menggunakan deskriptif statisti dan analisis data qualitataive menggunakan data reduktin, data display dan kesimpuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil nilai rata-rata pada siklus I adalah 64.1. Pada siklus II nilai rata-rata sebesar 73.8 artinya ada peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9.7%.  
Kata kunci : Peningkatan, Kemampuan berbahasa inggris, karakter, communicative activities, kearifan lokal Buton.



	Abstract
The use of English needs to be integrated with character values ​​that are in accordance with Buton's local wisdom. These character values ​​can be instilled on students through teaching speaking in class.  Apart from instilling character values on students, researchers can also improve students' speaking skills through the 'communicative activities' method. In applying this method, researchers used materials related to Buton's local wisdom. The problem statement of this research, did the application of the communicative activities method using Buton local wisdom materials improve students' speaking skills and character ? The objective of this research is to find out whether the communicative activities method using Buton local wisdom material improved students' speaking skills and character or not. This type of research is classroom action research. Research that uses repeated cycle procedures. The four stages in the cycle are 1) planning, 2) action, 3) observation, 4) reflection. Data collection techniques used tests, questionnaires and observation. Quantitative data was analyzed using descriptive statistics and qualitative data analysed using reduction data, display data and conclusions. The research results showed that the mean score in cycle I was 64.1. In cycle II the mean score was 73.8. It mean that there was an increase from cycle I to cycle II of 9.7%. This increase in average value is evidence of the success of implementing the 'communicative activities' method with material about Buton's local wisdom. 
Keywords : Improvement, Speaking skills, character, communicative activities, Buton local wisdom.




PENDAHULUAN
Pembentukan karakter yang baik pada mahasiswa khususnya pada     mahasiswa Program Studi  Pendidikan  Bahasa Inggris Universitas Muslim Buton harus dilakukan karena mereka adalah calon pendidik masa depan. Penyelenggaraan Pendidikan karakter pada satuan pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan satuan pendidikan itu sendiri [1]. Penanaman karakter pada mahasiswa ditentukan oleh banyak hal, diantaranya yang paling berpengaruh adalah melalui pengajaran berbahasa Inggris. Karakter yang baik oleh mahasiswa dapat ditunjukan melalui kemampuan berbicara bahasa Inggris. 
Dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan kita, tentunya kita perlu berbicara. Ini adalah cara paling penting di mana pembicara dapat mengekspresikan dirinya melalui pembelajaran bahasa untuk berbicara melibatkan pengembangan sejumlah keterampilan yang kompleks dan berbagai jenis pengetahuan tentang kapan dan bagaimana berkomunikasi [2]. Melatih dan meningkatkan speaking skills bagi mahasiswa  sangat  dibutuhkan  dalam  era revolusi  industri  4.0,  terlebih  lagi  di  Kota  Baubau  yang  merupakan  salah satu daerah transit bagi wisatawan yang menuju daerah pulau Wakatobi yang merupakan daerah destinasi wisata kelas dunia.  Menurut  [3] berdasarkan   potensi pengembangan Pendidikan   di pulau,   perlu   adanya   dukungan   keterampilan komunikasi dalam Bahasa asing, terutama Bahasa Inggris. 
Disisi lain, dalam pengajaran speaking pada mahasiswa Program Studi  Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muslim Buton, dosen telah berupaya untuk meningkatkan kemampuan speaking mereka melalui pengajaran dengan menggunakan metode mengajar bervariasi. Selain itu, pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris juga telah dilakukan beberapa program diantaranya adalah program : (1) Program English Meeting. Program ini diadakan satu kali dalam seminggu; (2) Program English Outdoor Activity. Program ini dilakukan 2 kali dalam sebulan. (3) Program English Camp. Program ini dilaksanakan diakhir semester baik semester ganjil maupun semester genap. Program-program diatas telah dilaksanakan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Inggris UMU Buton namun mahasiswa masih mengalami masalah dalam kemampuan berbahasa Inggris dan terdapat juga masalah dengan karakter mahasiswa sehingga nilai karakter kurang pada mahasiswa mempengaruhi keterampilan mereka dalam berbahasa Inggris. 
Masalah-masalah tersebut yang menyangkut masalah karakter seperti: banyak mahasiswa kurang menghormati dosen saat perkuliahan berlangsung, mahasiswa keluar masuk ruangan tampa seizin dosen yang mengajar saat itu, seringkali mahasiswa mengeluarkan kata-kata yang menyimpang dari nilai karakter. Mahasiswa sering mengganggu teman lainnya saat proses perkuliahan. Sedangkan masalah yang berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam berbicara bahasa Inggris adalah (1) banyak mahasiswa yang tidak dapat berkomunikasi satu sama lain dalam bahasa Inggris baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Mereka seringkali vakum dan pasif dalam komunikasi bahasa Inggris; (2) banyak mahasiswa yang tidak tertarik mengikuti kelas berbicara. (3) kurangnya kesempatan mahasiswa untuk praktek; (4) banyak mahasiswa masih sulit menemukan ide untuk berbicara bahasa Inggris karena bingung dengan topik-topik untuk memulai percakapan bahasa Inggris dengan teman-temannya. Selain itu, masalah yang sering terjadi pada mahasiswa adalah mereka tidak tahu bagaimanah menggunakan tatabahasa mereka, kosakata dan pengucapan termasuk kesalapahaman diantara mereka dalam berbahasa Inggris sehari-hari. Mahasiswa masih mendapatkan kesulitan dalam mengatakan sesuatu dalam bahasa Inggris. Mereka merasa malu, kekurangan kosakata dan takut dalam mengucapkan kalimat. Mereka merasa ragu kalau membuat kesalahan dan takut menjadi pusat perhatian kalau mereka membuat kesalahan dalam berbahasa Inggris.
Untuk mengatasi masalah-masalah diatas, dosen perlu memilih metode yang tepat yang digunakan untuk pembelajaran speaking kepada mahasiswa sehingga dengan metode ini dapat meningkatkan keterampilan speaking mahasiwa dan metode tersebut adalah metode ‘communicative activities’. Menurut [4], keutungan dari penggunaan ‘communicative activities’ dalam pengajaran speaking adalah communicative activities dapat melibatkan secara aktif dan mendorong mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan bahasa dan mahasiswa dapat mempraktekannya pengetahuan bahasa tersebut dalam kehidupan riil mahasiswa. Dalam pelaksanaan pengajaran speaking dengan metode diatas, dosen menggunakan materi-materi yang berkaitan dengan kearifan lokal Buton. Materi kearifan lokal Buton dapat memudahkan mahasiswa dalam mencari ide-ide karena obyek yang dibicarakan langsung bersentuhan dengan kehidupan nyata mahasiswa. Menurut [5], communicative activities menekankan pada kelancaran berbahasa Inggris berdasarkan pada kegiatan-kegiatan riil mahasiswa sesuai dengan kearifan lokal Buton dan dapat mendorong mahasiswa dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai tujuan interaksi pembelajaran.  Selain itu, kearifan lokal memilki nilai karakter yang mana nilai-nilai ini telah dipraktekan oleh masyarakat Buton dalam kehidupan mereka sehari-hari.  Nilai kearifan lokal dalam setiap daerah di Indonesia menjadi ujung tombak pembentukan karakter generasi bangsa ini [6]. Hal yang sama disampaikan oleh [7] Communicative activities melalui kearifan lokal memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kesempatan pada mahasiswa dalam menggunakan bahasa sebagai tujuan komunikasi. 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah pengajaran berbahasa Inggris (speaking) melalui communivative activities dalam kearifal lokal Buton meningkatkan karakter dan kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa di Universitas Muslim Buton (UMU Buton).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muslim Buton. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester IV Tahun Akademik 2021/2022 sebanyak 10 orang. Pengambilan data dilakukan dengan teknik test dan non-test. Teknik tes terdiri-dari prasiklus, tindakan siklus I dan tindakan siklus II sedangkan non-test meliputi observasi aktifitas siswa dan angket siswa terhadap pembelajaran dosen dalam mengajar speaking. Prosedur penelitian ini terdiri atas 4 kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) pengamatan, 4) refleksi [8], [9].
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Tahapan-tahapan pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi Awal / Pra Siklus
Observasi awal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan speaking awal mahasiswa. Tes yang digunakan dalam observasi awal ini adalah tes speaking dengan instruksi menunjukkan perkenalan dalam bahasa Inggris tentang obyek - obyek kearifan lokal Buton serta memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang tepat dan kreatif. Hasil dari observasi awal ini sebagai landasan untuk Siklus 1. 

2.  Proses Tindakan Siklus I
a) Perencanaan  
Perencanaan Siklus 1 berdasarkan temuan pada Observasi awal. Dalam perencanaan yang perlu disiapkan meliputi: rencana pembelajaran semester (RPS) antara lain : (1) merumuskan tujuan pembelajaran, (2) memilih materi yang tepat (3) menyiapkan media yang dibutuhkan dalam pembelajaran (4) menelaah kembali metode pembelajaran (5) menentukan prosedur penilaian (6) menyiapkan kriteria kelulusan mahasiswa. 



b) Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini, peneliti  menjalankan skenario pembelajaran yang telah dibuat dalam tahap perencanaan, yaitu menerapkan rencana pembelajaran semester (RPS) dengan menggunakan metode ‘communicative activities’ dalam pembelajaran speaking dengan menggunakan materi kearifan lokal Buton. Peneliti bertindak sebagai dosen dan melakukan proses pembelajaran speaking berdasarkan rencana pembelajaran semester.

c) Observasi 
Pada tahapan ini, peneliti memperhatikan semua kegiatan speaking yang terjadi didalam ruang kelas bahasa Inggris. Pengamatan meliputi penampilan dosen saat membawakan materi. Penampilan disini maksudnya penguasaan saat memberikan dan menjelaskan materi speaking. Kemudian pengamatan selanjutnya mengenai respon mahasiswa, partisipasi mahasiswa pada saat proses belajar – mengajar diruang kelas menggunakan metode ‘communicative activities dengan materi-materi kaearifan lokal Buton, dari hasil pengamatan ditemukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam berbahasa Inggris. Beberapa mahaiswa aktif dan memiliki sedikit penguasaan speaking namun sebagian besar mahasiswa mengalami kendala dan masalah dalam berbahasa Inggris. Pengamatan dilaksanakan dengan penuh kehati-hatian. 

d) Refleksi.
Setelah evaluasi/ observasi dilakukan, tahap berikutnya adalah refleksi, dimana pada tahap ini Peneliti bersama collaborator mengkaji pelaksanaan tindakan pembelajaran dan mendiskusikan hambatan-hambatan hasil belajar pada proses pembelajaran siklus I dan menjadi acuan pelaksanaan siklus II. 

3. Proses Tindakan Siklus II 
a) Perencanaan
Perencanaan Siklus 1I berdasarkan temuan pada Observasi awal. Dalam perencanaan yang perlu disiapkan meliputi: rencana pembelajaran semester (RPS) antara lain : (1) merumuskan tujuan pembelajaran, (2) memilih materi yang tepat (3) menyiapkan media yang dibutuhkan dalam pembelajaran (4) menelaah kembali metode pembelajaran (5) menentukan prosedur penilaian (6) menyiapakan kriteria kelulusan mahasiswa.

b) Pelaksanaan Tindakan. 
Pada tahapan ini, peneliti  menjalankan skenario pembelajaran yang telah dibuat dalam tahap perencanaan, yaitu menerapkan rencana pembelajaran semester (RPS) dengan menggunakan metode ‘communicative activities’ dalam pembelajaran speaking dengan menggunakan materi kearifan lokal Buton yakni PO 5. peneliti bertindak sebagai dosen dan melakukan proses pembelajaran speaking berdasarkan rencana pembelajaran semester.

c) Observasi 
Evaluasi/ Observasi pada siklus II ini sama dengan siklus I, dimana tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan speaking mahasiswa dengan penerapan metode communicative activities dalam kearifan lokal Buton, dan peneliti dibantu oleh seorang collaborator.

d) Refleksi 
Setelah evaluasi/ observasi dilakukan, tahap berikutnya adalah refleksi, dimana pada tahap ini peneliti mengkaji pelaksanaan tindakan pembelajaran dan mendiskusikan hambatan-hambatan hasil belajar pada proses pembelajaran siklus II.

4. Analisis Data
Data quantitative tentang kemampuan speaking mahasiswa dianalisis menggunakan skor speaking rubric yang diperkenalkan oleh [10]. Kemampuan speaking mahasiswa terdiri atas kemampuan accuracy, fluency, comprehensibility dan content. Data dari angket dianalisis menggunakan skala likert dengan interval skor 1 – 5.  Sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan pola reduksi data, data display, dan kesimpulan [11].


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a). Temuan Siklus I dan Siklus II mengenai Karakter Mahasiswa
Setelah pelaksanaan siklus I dan siklus II, peneliti mengukur peningkatan karakter mahasiswa dengan menggunakan angket nilai-nilai karakter seperti religius, kejujuran, kemandirian, percaya diri, toleransi dan disiplin, maka peneingkatan karakter tersebut sebagai berikut :
Aspek karakter ‘religius’, Pada siklus 1, untuk pernyataan nomor 1, ada 2 mahasiswa yang memilih selalu, dan 6 mahasiswa yang memilih sering serta 2 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 2, ada 2 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa yang memilih sering, dan 3 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 3, ada 3 mahasiswa yang memilih selalu, 4 mahasiswa yang memilih sering, dan ada 3 mahasiswa yang memilih jarang. Pernyataan nomor 4, ada 4 mahasiswa yang memilih sering dan 6 mahasiswa yang memilih jarang. Pernyataan nomor 5, ada 3 mahasiswa yang memilih sering dan 7 mahasiswa yang memilih jarang. Sedangkan pada siklus II, untuk pernyataan nomor 1, ada 4 mahasiswa yang memilih selalu, dan 6 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 2, ada 4 mahasiswa yang memilih selalu dan 6 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 3, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 4, ada 6 mahasiswa yang memilih sering dan 4 mahasiswa yang memilih jarang. Sedangkan pernyataan nomor 5, ada 5 mahasiswa yang memilih sering dan 5 mahasiswa yang memilih jarang.
	Aspek karakter ‘kejujuran’, Pada siklus 1: untuk pernyataan nomor 1, ada 4 mahasiswa yang memilih sering, ada 6 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 2, ada 3 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa yang memilih sering, dan 2 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 3, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, 2 mahasiswa yang memilih sering, dan ada 3 mahasiswa yang memilih jarang. Pernyataan nomor 4, ada 2 mahasiswa yang memilih selalu, ada 2 mahasiswa yang memilih sering, ada 6 mahasiswa yang memilih jarang. Pernyataan nomor 5, ada 3 mahasiswa yang memilih sering dan 7 mahasiswa yang memilih jarang. Sedangkan pada siklus II, untuk pernyataan nomor 1, ada 6 mahasiswa yang memilih sering, ada 4 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 2, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 3, ada 7 mahasiswa yang memilih selalu, 3 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 4, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, ada 5 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 5, ada 5 mahasiswa yang memilih sering dan 5 mahasiswa yang memilih jarang.
Aspek karakter ‘kemandirian’, Pada siklus 1:  untuk pernyataan nomor 1, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, ada 5 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 2, ada 5 mahasiswa yang memilih sering, 5 mahasiswa  yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 3, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 4, ada 4 mahasiswa yang memilih selalu, ada 6 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 5, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu dan 5 mahasiswa yang memilih sering. Sedangkan pada siklus II, untuk pernyataan nomor 1, ada 7 mahasiswa yang memilih selalu, ada 3 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 2, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu, 4 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 3, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu, 4 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 4, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, ada 5 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 5, ada 7 mahasiswa yang memilih selalu dan 3 mahasiswa yang memilih sering.
Aspek karakter ‘percaya diri’, Pada siklus 1, untuk pernyataan nomor 1, ada 3 mahasiswa yang memilih selalu, ada 2 mahasiswa yang memilih sering, ada 5 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 2, ada 3 mahasiswa yang memilih sering, 5 mahasiswa yang memilih jarang, dan 2 mahasiswa yang memilih tidak pernah. Pada pernyataan nomor 3, ada 3 mahasiswa yang memilih selalu, 2 mahasiswa yang memilih sering, dan ada 5 mahasiswa yang memilih jarang. Pernyataan nomor 4, ada 4 mahasiswa yang memilih sering, ada 6 mahasiswa yang memilih jarang. Pernyataan nomor 5, ada 4 mahasiswa yang memilih sering dan 6 mahasiswa yang memilih jarang. Sedangkan, pada siklus II, Aspek karakter ‘percaya diri’ mahasiswa mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus 1, untuk pernyataan nomor 1, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, ada 5 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 2, ada 5 mahasiswa yang memilih sering, 5 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 3, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu, 4 mahasiswa yang memilih sering, Pernyataan nomor 4, ada 6 mahasiswa yang memilih sering, ada 4 mahasiswa yang memilih jarang. Pernyataan nomor 5, ada 5 mahasiswa yang memilih sering dan 5 mahasiswa yang memilih jarang.
Aspek karakter ‘toleransi’, Pada siklus 1 untuk pernyataan nomor 1, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, ada 5 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 2, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu, 4 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 3, ada 4 mahasiswa yang memilih selalu, 6 mahasiswa. Pernyataan nomor 4, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, ada 5 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 5, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu dan 5 mahasiswa yang memilih sering. Sedangkan pada siklus II, untuk pernyataan nomor 1, ada 7 mahasiswa yang memilih selalu, ada 3 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 2, ada 7 mahasiswa yang memilih selalu, 3 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 3, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa. Pernyataan nomor 4, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu, ada 4 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 5, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu dan 5 mahasiswa yang memilih sering.
Aspek karakter ‘disiplin’, Pada siklus 1 untuk pernyataan nomor 1, ada 4 mahasiswa yang memilih selalu, ada 3 mahasiswa yang memilih sering, ada 3 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 2, ada 3 mahasiswa yang memilih selalu, 4 mahasiswa yang memilih sering, ada 5 mahasiswa yang memilih jarang. Pada pernyataan nomor 3, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 4, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, ada 5 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 5, ada 4 mahasiswa yang memilih selalu dan 6 mahasiswa yang memilih sering. Sedangkan pada siklus II, untuk pernyataan nomor 1, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu, ada 4 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 2, ada 5 mahasiswa yang memilih selalu, 5 mahasiswa yang memilih sering. Pada pernyataan nomor 3, ada 7 mahasiswa yang memilih selalu, 3 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 4, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu, ada 4 mahasiswa yang memilih sering. Pernyataan nomor 5, ada 6 mahasiswa yang memilih selalu dan 4 mahasiswa yang memilih sering.

c).  Temuan Pra siklus pada Kemampuan Speaking Mahasiswa
	  Pelaksanaan kegiatan prasiklus diadakan ketika peneliti mengamati tahap awal. Tujuannya adalah untuk mengenali keadaan mahasiswa sebelum diberikan tindakan. Kegiatan observasi awal ini juga bermaksud untuk mengetahui karakteristik mahasiswa selama mengikuti proses perkuliahan mata kuliah speaking. Dari hasil refleksi awal ditemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran speaking mengalami permasalahan-permasalahan mengenai kemampuan keterampilan speaking mereka. Masalah-masalah tersebut adalah nilai speaking mahasiswa berada pada kategori rendah, mahasiswa tidak tahu bagaimanah menggunakan tatabahasa mereka dengan baik, tidak memiliki perbendaharaan kosakata yang baik, kesalahan dalam pengucapan termasuk kesalapahaman diantara mereka dalam berbahasa Inggris sehari-hari. Mahasiswa merasa ragu kalau membuat kesalahan dan takut menjadi pusat perhatian kalau mereka membuat kesalahan dalam berbahasa Inggris.
	Masalaha-masalah tersebut yang menjadi salah satu faktornya adalah penggunaan metode yang monoton, kurangnya variasi media dalam proses pembelajaran termasuk mahasiswa tidak mendapat kesempatan yang cukup dalam mempraktekan speaking mereka. Selain itu, faktor lain yang menghambat adalah sebagian besar mahasiswa berasal dari pedesaan yang mana ditempat asal mereka mahasiswa tidak terbiasa dalam berbahasa Inggris sehingga kondisi ini ikut mempengaruhi kemampuan mereka di tingkat pendidikan yang lebih tinggi yaitu Universitas. Pada kenyataannya sehari-hari, mahasiswa kurang menuangkan ide-ide mereka pada saat berbahasa Inggris karena tidak terbiasa dengan kegiatan-kegiatan praktek berbahasa Inggris. Kalimat-kalimat yang disusun tidak mengikuti kaidah grammatical yang benar sehingga speaking mereka tidak memberikan pemahaman yang utuh kepada orang yang mendengarkan. Akibatnya dari kondisi diatas, mahasiswa merasa tidak memiliki rasa percaya diri yang baik pada saat melakukan percakapan bahasa Inggris dengan orang lain baik di dalam ruangan maupun diluar kelas.  Dari fakta diatas, kemampuan keterampilan mahasiswa tergolong rendah seperti yang ada pada tabel dibawah ini :
Tabel 1. Nilai Kemampuan Speaking Mahasiswa Prasiklus
	No
	Nama Mahasiswa
	Nilai

	1
	DS
	38

	2
	WN
	55

	3
	LS
	50

	4
	FT
	53

	5
	NLF
	55

	6
	NFJ
	36

	7
	NFS
	37

	8
	SA
	39

	9
	AS
	55

	10
	MA
	54

	Total ΣX
	505

	Total Mean Score
	50.5


						(Sumber : Hasil Analisis Data)

Tabel 2. Kategori Kemampuan Speaking Mahasiswa
	No
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat Baik
	80 – 100 
	0
	0%

	2
	Baik
	68 – 79
	0
	0%

	3
	Cukup
	56 – 67 
	0
	0%

	4
	Kurang
	40 – 55 
	6
	60%

	5
	Sangat Kurang
	< 40 
	4
	40%

	Total
	10
	100%


						(Sumber : Hasil Analisis Data)

d). Tindakan Siklus I
	 Tindakan siklus I dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan. Pertemuan pertama sampai ke empat menerapkan metode ‘communivative activities’ dalam pembelajaran speaking dengan penggunaan materi tentang kearifan lokal Buton. Pertemuan ke lima, peneliti memberikan post-test kepada mahasiswa untuk mengetahui apakah ada peningkatan keterampilan speaking mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran speaking dengan metode ‘communicative activities’ dalam kearifan lokal Buton. Selain itu, pada pertemuan kelima, peneliti juga memberikan angket untuk mengetahui apakah ada peningkatan karakter mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran speaking dengan menggunakan materi-materi yang berkaitan dengan kearifan lokal Buton khususnya nilai-nilai PO 5. Nilai kemampuan keterampilan speaking mahasiswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3. Data Speaking Mahasiswa pada Siklus I
	No
	Nama Mahasiswa
	Nilai

	1
	DS
	55

	2
	WN
	75

	3
	LS
	65

	4
	FT
	70

	5
	NLF
	73

	6
	NFJ
	55

	7
	NFS
	52

	8
	SA
	50

	9
	AS
	80

	10
	MA
	66

	Total ΣX
	641

	Total Mean Score
	64.1


				(Sumber : Hasil Analisis Data)

Tabel 4. Data Persentase Kemampuan Speaking Mahasiswa
	No
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat Baik
	80 – 100 
	1
	10%

	2
	Baik
	68 – 79
	3
	30%

	3
	Cukup
	56 – 67 
	4
	40%

	4
	Kurang
	40 – 55 
	2
	20%

	5
	Sangat Kurang
	< 40 
	0
	0%

	Total
	10
	100%


						(Sumber : Hasil Analisis Data)

Berdasarkan pada data di tabel 4 menunjukan bahwa telah terjadi perubahan nilai mahasiswa dari prasiklus menuju ke siklus I walaupun perubahan yang terjadi tidak menunjukan data yang signifikan dari kategori kurang ke kategori cukup karena hanya ada 6 orang mahasiswa atau 60% yang mendapat rentang nilai 40 – 45 pada prasiklus dan 4 orang mahasiswa atau 40% yang mendapat rentang nilai 56 – 67 pada siklus I . Dari data diatas dapat disepakati oleh tim peneliti untuk melanjutkan tindakan pada siklus II untuk lebih mendapatkan kemampuan speaking mahasiswa yang signifikan.

e). Tindakan Siklus II
 Kegiatan penelitian pada tindakan siklus II merupakan tindak lanjut hasil dari siklus I dengan menerapkan metode pembelajaran speaking yakni metode ‘communicative activities’ dalam mengajar. Di dalam mengajar, peneliti menggunakan materi yang menjelaskan tentang kearifan lokal Buton. Ada empat kali dalam pemberian materi dan satu kali diperuntukan sebagai memberikan post test kepada mahasiswa. Tujuan tindakan pada siklus II adalah untuk meningkatkan lagi kemampuan speaking mahasiswa dari siklus I dengan melihat kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I. Data tentang kemampuan speaking mahasiswa dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5. Data Speaking Mahasiswa pada Siklus II
	No
	Nama Mahasiswa
	Nilai

	1
	DS
	66

	2
	WN
	78

	3
	LS
	84

	4
	FT
	87

	5
	NLF
	75

	6
	NFJ
	65

	7
	NFS
	60

	8
	SA
	63

	9
	AS
	90

	10
	MA
	70

	Total ΣX
	738

	Total Mean Score
	73.8


						(Sumber : Hasil Analisis Data)
Tabel 6. Data Persentase Kemampuan Speaking Mahasiswa
	No
	Kategori
	Rentang Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat Baik
	80 – 100 
	3
	30%

	2
	Baik
	68 – 79
	6
	60%

	3
	Cukup
	56 – 67 
	1
	10%

	4
	Kurang
	40 – 55 
	0
	0%

	5
	Sangat Kurang
	< 40 
	0
	0%

	Total
	10
	100%


						(Sumber : Hasil Analisis Data)

Berdasarkan pada data tabel 6 menunjukan bahwa kemampuan speaking mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus I kemudian ke siklus II yakni pada siklus I nila rata-rata adalah 64.1 dengan kategori cukup namun pada siklus II nilai rata-rata mengalami peningkatan yakni 73.8 dengan kategori baik. Data persentase mahasiswa menunjukan bahwa ada 0% yang berada pada kegori sangat kurang dan kurang. Kategori cukup dengan rentang nilai 56 – 67 ada 1 orang mahasiswa atau 10%, kategori baik dengan rentang nilai 68 – 79 ada 6 orang atau 60% dan kategori sangat baik dengan rentang nilai 80 – 100 dapat dicapai oleh 3 orang mahasiswa atau 30%.
d). Rekapan Nilai Mahasiswa per Siklus
	Agar dapat mengetahui tingkat kemampuan speaking mahasiswa setiap orang dalam prasiklus, siklus I dan siklus II maka peneliti melakukan rekapan nilai untuk mengetahui perubahan nilai masing-masing mahasiswa berdasarkan kategori yakni kategori Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Sangat Kurang: dengan melihat rentang nilai yang ada maka rentang nilai 80 – 100 adalah kategori sangat baik, rentang nilai 68 – 79 kategori baik, rentang nilai 56 – 67 kategori cukup, rentang nilai 40 – 55 kategori kurang dan rentang nilai < 40 berada pada kategori sangat kurang. Apabila melihat kategori diatas maka kategori kemampuan speaking mahasiswa untuk setiap orang dapat dilihat pada tabel nerikut :

Tabel 7. Peningkatan Nilai Mahasiswa setiap Siklus
	No
	Nama Mahasiswa
	Skor setiap Siklus

	
	
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	DS
	38
	55
	66

	2
	WN
	55
	75
	78

	3
	LS
	50
	65
	84

	4
	FT
	53
	70
	87

	5
	NLF
	55
	73
	77

	6
	NFJ
	36
	55
	65

	7
	NFS
	37
	52
	60

	8
	SA
	39
	50
	63

	9
	AS
	55
	80
	90

	10
	MA
	54
	66
	70

	Total
	505
	641
	738

	
	50.5
	64.1
	73.8



Berdasarkan pada tabel 7 diatas menunjukan bahwa tidak ada mahasiswa yang mendapatkan kategori sangat baik. Sedangkan pada siklus I terdapat 1 orang mahasiswa yang mendapat kategori sangat baik, 3 orang mahasiswa yang mendapat kategori baik, 4 orang mahasiswa yang berada pada kategori cukup dan 2 orang mahasiswa yang mendapat kategori kurang.  Selanjutnya, pada siklus II terdapat 3 orang mahasiswa yang mendapat kategori sangat baik, 6 orang mahasiswa mendapat kategori baik dan 1 orang mahasiswa yang mendapat kategori cukup. Di sini terlihat bahwa peningkatan kemampuan mahasiswa dari siklus I ke siklus II pada kategori nilai sangat baik terdapat 3 orang mahasiswa. Mahasiswa dengan kategori nilai baik pada prasiklus tidak ada, pada siklus I terdapat 3 orang mahasiswa dan pada siklus II terdapat 6 orang mahasiswa. Mahasiswa dengan kategori cukup pada prasiklus tidak ada, pada siklus I terdapat 4 orang mahasiswa, dan pada siklus II terdapat 1 orang mahasiswa. Mahasiswa yang mendapat kategori kurang pada prasiklus terdapat 6 orang mahasiswa, pada siklus I terdapat 2 orang mahasiswa, dan pada siklus II tidak ada mahasiswa dengan kategori kurang. Dari analisis data, ditunjukan bahwa kemampuan speaking dengan menerapkan metode ‘communicative activities’ dengan materi tentang kearifan lokal Buton mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai mahasiswa dari siklus ke siklus. Dari prasiklus nilai rata – rata mahasiswa  50.5% pada siklus I menjadi 64.1% dan pada siklus II mejadi 73.8%.

2. Pembahasan
 Setelah menganalisis hasil penelitian yang didapatkan dari beberapa sumber data seperti
pengamatan, angket dan tes speaking mahasiswa, nilai pre-test dan post test, peneliti membahas temuan-temuan hasil penelitian baik yang diperoleh dari prasiklus, siklus I dan siklus II. Temuan penelitian yaitu peningkatan speaking mahasiswa setelah menerapkan metode pembelajaran speaking yakni metode communicative activities dalam kearifan lokal Buton. Olehnya itu, ada beberapa pembahasan temuan antara lain :
a. Keterampilan speaking mahasiswa meningkat setelah diberikan metode communicative activities dalam proses pembelajaran speaking di ruang kelas. Mahasiswa termotivasi untuk berbicara dan menjadi lebih aktif serta memiliki kemauan yang tinggi dalam berbahasa Inggris saat proses pembelajaran speaking. Peningkatan speaking mahasiswa juga dapat dilihat dari kebenaran dalam menggunakan grammatikal yang tepat dalam speaking mereka. Selain itu, peningkatan dalam kemampuan mengucapkan kata dan kalimat yang baik dan benar juga terjadi kepada speaking mahasiswa.  Mahasiswa dapat mengeksplore ide-ide mereka dengan melakukan aktifitas-aktifitas speaking dalam role play, diskusi kelompok dan aktifitas wawancara. Peningkatan speaking mahasiswa juga dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata setiap siklus yang mana prasiklus adalah 50.5, siklus II adalah 64.1 dan siklus II menjadi 73.8.
b. Metode communicative activities dilaksanakan secara efektif didalam kelas speaking. Ketika dilaksanakan latihan-latihan speaking dengan metode communicative activities, situasi didalam kelas mahasiswa menjadi lebih aktif. Hal itu dapat dibuktikan dengan peningkatan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran dikelas. Mahasiswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan latihan-latihan speaking yang diberikan setiap pertemuan. Melalui latihan ini mereka lebih sering praktek speaking dengan teman-temannya. Perhatian mereka juga meningkat saat diberikan materi speaking. Mereka melakukan tugas-tugas speaking yang diberikan oleh dosen dengan serius.
c. Komunikasi dan interaksi yang dibangun dalam proses pembelajaran speaking dikelas. Mahasiswa tidak merasa bosan dengan materi yang diberikan karena ada beberapa bentuk ‘communicative activities’ yang digunakan dalam pemberian materi seperti role play, diskusi kelompok dan wawancara denga penggunaan materi-materi tentang kearifan lokal Buton. Dengan menggunakan materi kearifan lokal Buton dan bentuk latihan dalam communicative activities, mahasiswa dapat praktek speaking mereka dalam situasi ril mahasiswa. hal itu dapat meningkatkan speaking lebih baik dibandingkan dengan situasi yang tidak ril. Aspek-aspek peningkatan speaking mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut :

	Temuan Penelitian
	Sebelum Penelitian
	Setelah Penelitian

	Keterampilan Speaking Mahasiswa
	Mahasiswa memiliki kosakata yang terbats dan mereka melakukan banyak kesalahan tatabahsa bahasa Inggris. Mereka juga melakukan kesalahan dalam pengucapan dan berbicara dengan banyak jedah.
	Mahasiswa memiliki perbendaharaan kosakata yang banyak. Mahasiswa berbicara dengan penuh rasa percaya diri. Mereka mampu berbicara dengan penggunaan tata bahasa dan pengucapan yang benar. Berbicara dengan sedikit jedah.

	Suasana Ruang Kelas
	Mahasiswa merasa bosan saat mengikuti proses pembelajaran speaking.
Mahasiswa pasif dalam mengikuti pembelajaran speaking.
Mahasiswa merasa tidak percaya diri dan malu dalam berbahsa Inggris.
	Mahasiswa merasa tertarik mengikuti kelas speaking ketika dosen menggunakan metode ‘communicative activities dan materi kearifan lokal Buton. 
Mahasiswa lebih aktif dan ada kemauan yang tinggi dalam berpatisipasi pada setiap latihan speaking.
Mahasiswa merasa lebih percaya diri untuk berbicara didepan teman-teman mereka dan merasa tidak malu dalam berbicara lebih.

	Peningkatan Aktifitas Mahasiswa
	Mahasiswa melakukan aktifitas yang monoton setiap pertemuan. Praktek speaking dengan text.
	Mahasiswa melakukan latihan-latihan speaking yang beragam. Misalnya, latihan dengan menggunaka role play, diskusi kelompok dan wawancara. 








SIMPULAN
Setelah menganalisis hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengajaran speaking melalui metode ‘communicative activities’ dengan menggunakan materi kearifan lokal Buton dapat meningkatkan keterampilan speaking mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Muslim Buton. Peningkatan itu dapat dibuktikan dengan nilai tes speaking untuk siklus I dan siklus II. Hasil nilai rata-rata pada siklus I adalah 64.1. Pada siklus II nilai rata-rata sebesar 73.8 artinya ada peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9.7%. Peningkatan nilai rata-rata ini merupakan bukti dari keberhasilan penerapan metode ‘communicative activitues’ dengan materi tentang kearifan lokal Buton. Metode ;communicative activities’ diimplementasikan secara efektif di dalam kelas speaking. Mahasiswa sangat tertarik mengikuti kelas speaking dan kelas lebih hidup karena memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengekpresikan ide ketika berbicara. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan metode ini dapat memberikan kosakata baru yang berkaitan dengan kearifan lokal Buton dan perbaikan tata bahasa mereka sehingga dapat memudahkan merekan dalam mengkonstruksi kalimat-kalimat baru dalam berbicara. Dengan melakukan bentuk-bentuk latihan seperti role play, diskusi kelompok dan wawancara mahasiswa lebih aktif di dalam mengikuti kelas speaking karena setiap mahasiswa mendapatkan kesempatan yang cukup untuk berbicara. 
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Abstrak


 


Penggunaan bahasa Inggris perlu diintegrasikan nilai 


–


 


nilai karakter yang sesuai dengan 


kearifan lokal Buton. Nilai 


–


 


nilai karakter tersebut dapat ditanamkan kepada mahasiswa 


melalui pembelajaran speaking dikelas. Selain penanaman nilai karakter


 


kepada mahasiswa, 


peneliti juga dapat meningkatan keterampilan speaking mahasiswa melalui metode 


‘


communicative activities


’


. Dalam penerapan metode ini, peneliti menggunakan materi


-


materi 


yang berkaitan dengan kearifan lokal Buton. Rumusan masalah dalam p


enelitian ini adalah 


apakah penerapan metode communicative activities menggunakan materi


-


materi kearifan 


lokal Buton dapat meningkatkan keterampilan speaking dan karakter mahasiswa? tujuan 


penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode communicative 


activities 


menggunakan materi kearifan lokal Buton meningkatkan keterampilan speaking dan karakter 


mahasiswa atau tidak. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian yang 


menggunakan prosedur siklus berulang. Empat tahapan dalam  siklu


s tersebut yaitu 1) 


perencanaan, 2) tindakan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Teknik pengumpulan data 


menggunakan test, angket dan observasi. Data quantitaive dianalisis menggunakan deskriptif 


statisti dan analisis data qualitataive menggunakan data reduktin, 


data display dan kesimpuan. 


Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil nilai rata


-


rata pada siklus I adalah 64.1. Pada siklus 


II nilai rata


-


rata sebesar 73.8 artinya ada peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9.7%.  


 


Kata kunci :


 


Peningkatan, Kemampu


an berbahasa inggris, karakter, communicative activities, 


kearifan lokal Buton.
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Abstrak   Penggunaan bahasa Inggris perlu diintegrasikan nilai  –   nilai karakter yang sesuai dengan  kearifan lokal Buton. Nilai  –   nilai karakter tersebut dapat ditanamkan kepada mahasiswa  melalui pembelajaran speaking dikelas. Selain penanaman nilai karakter   kepada mahasiswa,  peneliti juga dapat meningkatan keterampilan speaking mahasiswa melalui metode  ‘ communicative activities ’ . Dalam penerapan metode ini, peneliti menggunakan materi - materi  yang berkaitan dengan kearifan lokal Buton. Rumusan masalah dalam p enelitian ini adalah  apakah penerapan metode communicative activities menggunakan materi - materi kearifan  lokal Buton dapat meningkatkan keterampilan speaking dan karakter mahasiswa? tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode communicative  activities  menggunakan materi kearifan lokal Buton meningkatkan keterampilan speaking dan karakter  mahasiswa atau tidak. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian yang  menggunakan prosedur siklus berulang. Empat tahapan dalam  siklu s tersebut yaitu 1)  perencanaan, 2) tindakan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Teknik pengumpulan data  menggunakan test, angket dan observasi. Data quantitaive dianalisis menggunakan deskriptif  statisti dan analisis data qualitataive menggunakan data reduktin,  data display dan kesimpuan.  Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil nilai rata - rata pada siklus I adalah 64.1. Pada siklus  II nilai rata - rata sebesar 73.8 artinya ada peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9.7%.     Kata kunci :   Peningkatan, Kemampu an berbahasa inggris, karakter, communicative activities,  kearifan lokal Buton.  

